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The Working Relationship Of Contracting Doctor In Puskesmas
(Case Studi In Puskesmas North Of Jakarta)

Abstract

After the rule of unsetlement employe (PTT/Pegawai Tidak Tetap), there
were not doctor work in community health center or in goverment hospital
(Puskesmas) like in Jakarta. So all the community health center or government
hospital in north of Jakarta made the work relation to the doctor who wanted work
in community health center.  The working relationship between contracting
doctor with puskesmas only used a job letter. With this unclear working
relationship between contracting doctor with puskesmas, so there was many
doctor did not want work as usually and sometimes puskesmas not paid as
ussualy too like cuuting the salary.

But this working relationship doctor and puskesmas should not happen,
because there was the rule like Permenkes No. 1199/Menkes/Per/X/2004 that
order about to contract doctor in the community health center or government
hospital include the written contracting and the limit of job and there was a right
and a duty.

In this research used yuridice sociologis methcd and was founded that all
puskesmes in north of Jakarta did not make a letter of contracting with doctor and
doctor have been working more than three years and the head of puskesmas did
not know about the information of Permenkes No. 1199/Menkes/Per/X/2004.

The working relation between doctor and puskesmas was not unclear,
because there was not a written letter of contracting. In Permenkes No.
1199/Menkes/Per/X/2004 had order about contracting include the limit of time job
and requirment doctor who want work in community health center or government
hospital. In this Permenkes No. 1199/Menkes/Per/X/2004 had order about a right
and a duty to puskesmas and to doctor, so they must omit to that rule.

Key word: Puskesmas, The working relationship, Contracting doctor



HUBUNGAN KERJA DOKTER KONTRAK DI PUSKESMAS
(Studi kasus di puskesmas wilayah Jakarta Utara)

Abstrak

Setelah adanya peraturan tentang dokter Pegawai Tidak Tetap (PTT)
banyak sekali sarana pelayanan kesehatan pemerintah yang mengalami
kekurangan dokter, demikian juga yang terjadi pada puskesmas - puskesmas
yang ada di Jakarta, sehingga dengan kekurangan dokter tersebut puskesmas
membuat kebijakan dengan cara melakukan kontrak dengan dokter yang telah
melaksanakan PTT maupun dokter yang belum melaksanakan tugas PTT
sebagai tenaga medis di puskesmas, namun demikian bentuk hubungan kerja
yang dilakukan antara kepala puskesmas dengan dokter yang bersangkutan
hanya berupa surat penugasan.

Hubungan yang tidak jelas ini dimanfaatkan baik oleh dokter maupun puskesmas
seperti dokter yang bekerja seenaknya dan tidak mengikuti jam kerja serta
adanya penurunan upah yang dilakukan oleh puskesmas.

Sebenarmmya hal ini tidak boleh terjadi karena menurut Permenkes No
1199/Menkes/Per/X/2004 telah mengatur tentang Pedoman Pengadaan Tenaga
Kesehatan dengan Perjanjian Kerja di Sarana Kesehatan Milik Pemerintah yaitu
suatu perjanjian kerja yang harus dibuat secara tertulis, dalam waktu tertentu
yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak.

Dalam penelitian ini digunakan metode yuridis sosiologis dan ditemukan
bahwa puskesmas tidak membuatkan surat perjanjian kerja dengan dokter
kontrak, lama kerja yang telah melebihi 3 tahun dan kepala puskesmas maupun
dokter belum mengetahui adanya Permenkes 1199/Menkes/Per/X/2004.

Pelaksanaan hubungan kerja yang dilakukan di puskesmas wilayah
Jakarta Utara dengan dokter kontrak merupakan hubungan kerja yang tidak
jelas, karena tidak berupa suatu perjanjian kerja yaitu perjanjian kerja
perorangan yang tertulis yang memuat hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Hubungan kerja yang diperiukan adalah berupa perjanjian kerja yang tertulis,
dalam waktu tertentu yang memuat materi syarat-syarat kerja, hak dan
kewajiban para pihak dan mengikuti pola perjanjian kerja yang sesuai dengan
Permenkes No. 1199/Menkes/Per/X/2004 tentang Pedoman Pengadaan Tenaga
Kesehatan dengan Perjanjian Kerja di sarana kesehatan milik Pemerintah
dimana masing-masing pihak dapat mentaati perjanjian kerja yang telah
disepakati dan semua peraturan perundang- undangan yang berlaku serta
melaksanakan kewajiban dan haknya.

Kata kunci: Puskesmas, hubungan kerja, dokter kontrak





